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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan llmu pendidikan dan teknologi menuntut geenbangan
kemampuan siswa SD dalam bidang limu Pengetahuam AIPA) yang
sangat di perlukan untuk melanjutkan belajar keyegj yang lebih tinggi
maupun untuk mengembangkan dan menumbuhkan baketat, mdan
penyesuaian diri terhadap lingkungan.

Pada Bab IV pasal 17 disebutkan bahwa pendidikaardaerupakan
dasar atau fundamen dari jenjang pendidikan memengeaka perlu
ditingkatkan kualitasnya. Salah satu mata pelaj&@kolah Dasar yang perlu
ditingkatkan kualitasnya adalah Ilimu PengetahuaramAl (IPA). IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang aaarassistematis dan
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &ktéa-konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi merupakan suatsg® penemuan.

Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nalsion
Pendidikan pasal 6 ayat 1 menyatakan bahwa kunkuluntuk jenis
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus jenjang pdEmeh dasar dan
menengah salah satunya yaitu kelompok mata pefaiina Pengetahuan dan
Teknologi. Cakupan materi dimaksudkan untuk mengem&nyikapi, dan
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi seet@aanamkan kebiasaan

berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kréatlan mandiri.



Pentingnya pembelajaran IPA di mantapkan dalam i$dilhas pada
pasal 39 ayat (3) dan tap MPR No.lI/MPR/1993 yaremyatakan antara lain
bahwa pengetahuan selain IPA (Depdikbud,1993). r&ecemum tujuan
pembelajaran IPA SD siswa dapat memahami pengetagar tentang IPA
yang selalu berkaitan dengan ilmiah yang sederdanamenyadari kebesaran
Allah SWT Sebagai pencipta alam semesta. PendidiRAnbermanfaat bagi
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekiSutama (dalam Akbar,
2007:1) menyatakan pendidikan SD hendaknya dilakuk@ngan cara-cara
yang benar agar menjadi landasan yang kuat untojang pendidikan
berikutnya. Penggunaan media pembelajaran adalah satu upaya agar
siswa memperoleh gambaran kongkrit tentang konaeg kiarus dipahami.

Berdasarkan GBPP dan rambu-rambu yang ada makamdal
pelaksanaannya dengan memaksimalkan pemanfaatabagber sarana
penunjang seperti, media pembelajaran, alat pepegpustakaan, lingkungan
dan budaya, kondisi tersebut harus benar-benauldirg) oleh sumber daya
manusia dan bentuk kompetensi guru kelas dalam ngidpendidikan
pengajaran dan kemampuan menggunakan secara tepat.

Dalam suatu pembelajaran mutlak diperlukan suatian&arena media
pembelajaran memiliki fungsi:
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlaluifaérserbalistik
2. Menambah gairah belajar
3. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antarakadidik dengan

lingkungan



4. Memungkinkan siswa belajar secara mandiri (Muhamr@ds: 14).

Media Animasi merupakan salah satu sarana penup@mdpelajaran
yang merupakan salah satu aspek yang sangat meanpkngdalam
meningkatkan hasil pembelajaran di SD, hal inkaienakan media audio-
visual animasi dapat membantu menjadikan apa yaagkan sebagai suatu
yang kongkrit, Sehingga materi pembelajaran mudapatiami oleh siswa.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Hamalik (19@hwh penggunaan
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajakan sangat
memberikan keefektifan proses pembelajaran dangoepgian. Pesan dan isi
pelajaran yang di berikan pada waktu itu. Selaimivengkitkan motivasi dan
minat _siswa, media pembelajaran juga dapat membamwa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Media Animasiajudppat disukai anak-
anak, sehingga diharapkan pembelajaran sains ba&gekan dapat lebih
menyenangkan, dapat menghilangkan kejenuhan dateseg pembelajaran,
serta meningkatkan hasil belajar siswa, baik haglajar dalam aspek
pengetahuan, pemahaman, maupun penerapan secafikaig Dengan kata
lain mampu membantu siswa mampu memperoleh hakjabeyang lebih
mendalam mengenai teori dan konsep pembelajaras. sai

Berdasarkan hasil evaluasi IPA materi Perubaharaig@akan Bumi
dan Benda Langit pada semester genap kelas IV tRelmaran 2010/2011
SDN Parungseah Gede menunjukkan nilai yang renddtu dengan rata-rata
kelas 5.60. Perolehan nilai yang rendah tersebuenka guru dalam

pembelajaran masih secara konvensional dan belumggoneakan media



belajar yang tepat. Bila kesulitan anak dalam niema materi perubahan
kenampakan bumi dan benda langit ini tidak diadakenbaikan maka

dampaknya anak akan kesulitan memahami perubalmgntegadi di alam dan

hubungannya dengan penggunaannya. Mengingat Pamubkbknampakan

Bumi dan benda langit bersifat absrak dan penyanpga  sangat

memerlukan visualisasi berupa obyek yang konghkritka penggunaan media
yang dapat menampilkan secara audio visual damakite (animasi) bisa

menjadi alternatif penyelesaian masalah ini.

Untuk mengatasi rendahnya nilai IPA materi Perubakenampakan
Bumi dan Benda Langit tersebut, guru dituntut indvdalam pembelajaran
dan menggunakan media pembelajaran yang tepat untakghindari
pragmatisme bagi siswa. Guru sebagai fasilitatosgs belajar anak harus
mampu memilih media yang tepat dan terampil mengigam media yang
dipilihnya sehingga dapat memudahkan penyampaiampg&tensi yang
disampaikan. Media tersebut harus sesuai dengaktkastik dan keunikan
anak.

Dari uraian di atas peneliti menggunakan media asinyang di
proses mengunakan computer di tampilkan menggunakiD proyektor,
Media Animasi yang bertujuan untuk membantu meratign hasil belajar
siswa pada Materi Perubahan Kenampakan Bumi dadeBlesingit.

Dari uraian diatas penulis merasa perlu melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Media Asimantuk

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Konsep Perubdt@nampakan Bumi



dan Benda Langit pada Siswa Kelas IV SDN Parung$&atie Kecamatan
Sukabumi Kabupaten Sukabumi”. Adapun alasan penglitu : (1) materi
Konsep Perubahan Kenampakan Bumi dan benda lagitrak maka dengan
Animasi akan ditampilkan ilustrasi kongkrit setgagdengan mudah dapat
dipahami anak, (2) Penelitian yang berkaitan penggn media Animasi
untuk pembelajaran IPA belum banyak dilakukan.
. Perumusan Masalah
Secara umum permasalahan dalam penelitian ini lad&jauh mana
penggunaan media animasi pada konsep perubahampekan bumi pada
siswa kelas IV di SDN parungseah gede Kecamataralsuki Kabupaten
Sukabumi, Masalah umum tersebut selanjutnya dibapesla bentuk
pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan media animasi pada konsepbaparu
kenampakan bumi dan benda langit pada mata peiaj@rasiswa kelas
IV SD Negeri Parungseah Gede Kecamatan Sukabumiupédadn

Sukabumi Tahun Ajaran 2010 / 2011 ?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setedsiggqunaan Media
Animasi pada konsep perubahan Kenampakan Bumi dsalaBLangit
pada siswa kelas IV SD Negeri Parungseah Gede Kaaansukabumi

Kabupaten Sukabumi Tahun Ajaran 2010 /2011 ?



C . Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusanlanhasaaka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk memperoleh Gambaran Tentang Penggunaan Maediaasi
pada Siswa Kelas IV di SD Negeri Parungseah Gedeardatan

Sukabumi Kabupaten Sukabumi Tahun Ajaran 2010 1201

2. Untuk memperoleh Gambaran Peningkatan hasildrel8jswa Setelah
penggunaan media Animasi pada siswa kelas IV Sgeh@&arungseah
Gede Kecamatan Sukabumi Kabupaten Sukabumi Tahawramj2010 /

2011.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat Memberi naatnfoagi Peneliti,
Guru dan Bagi Siswa Dengan Rincian Sebagai Berikut
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dalam menerap&dia animasi
dalam kegiatan pembelajaran IPA pada konsep Pemnb&enampakan
Bumi dan Benda Langit. serta dapat mengatahuikaindceberhasilan

penerapan media ini.



2. Bagi Guru
Diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan peafabah IPA
dengan menggunakan media Animasi. Hasil peneiitiadi harapkan dapat
di jadikan bahan balikan untuk mengadakan koreksi sekaligus usaha
untuk memperbaiki kualitas diri sebagai seoranguggang professional
dalam upaya meningkatkan ~mutu, hasil dan proses ajaoel
siswa,memperluas wawasan, pengetahuan dan ketéanguru dalam

merancang metode pembelajaran dengan penggunakia Amemasi.

3. Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini di harapkan mampu dan dapgdikan bahan sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar siswa sehinggatdapningkatkan mutu

pembelajaran IPA.

4. Bagi sekolah
a) Diharapkan Sekolah memperoleh referensi penggumaedhia belajar
Animasi dalam pembelajaran IPA Pada Konsep Perubkkeaampakan
Bumi dan Benda Langit.
b) Sekolah terdorong melakukan perbaikan pembelajan@mggunakan

media Animasi.



E. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini agar tidak menjadi kekelirudan kesalah
pahaman dalam tujuan penelitian, maka perlu adgmgmbatasan ruang
lingkup permasalahan, pembatasan masalah dalanfitpenai diambil dari
standar kompetensi 9. yaitu Memahami Perubahannkesmlean bumi dan
benda langit kompetensi dasar 9.1 mendeskripsilkaaobphan kenampakan
bumi. 9.2. Mendeskripsikan posisi Bulan dan kendmapaBumi dari hari ke
hari.

Media yang di gunakan dalam pembelajaran inidrgik CD animasi
yang berisi gambar dan suara yang ambil dari CDnasi Smart Interactive,
Smart Sains Bumi dan alam semesta, Media Animaxg) gapakai pada materi
Perubahan kenampakan bumi dan benda langit di likempdengan layar LCD
proyektor yang di proses melalui computer.

Hasil penelitian yang diharapkan adalah meningkathgsil belajar
siswa melalui tes aspek kognitif yang diberikangpadtiap siklus (pretes dan
postes) Hasil Belajar IPA yang dimaksud adalah lsebasil yang dicapai
dalam belajar IPA khususnya konsep Perubahan KeseanpBumi dan

Benda Langit.

F. Hipotesis Tindakan

Yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitidragalah sebagai
berikut : terdapat peningkatan hasil belajar sip@aa pembelajaran IPA

dengan menggunakan media animasi pada konsep parubd@nampakan



bumi dan benda langit di kelas IV SD Negeri PareabsGede Kecamatan

sukabumi kabupaten sukabumi.

H. Definis Operasional
1. Media Animasi

Berdasarkan arti harfiah, Animasi adalah menghidaplkaitu usaha
untuk menggerakkan sesuatu yang tidak bisa bergemidiri. Secara
umumnya, Animasi berarti menghidupkan atau membuwegrgerak.
Menganimasi bermakna menggerakkan objek agar memijddp / bergerak.
Membuat animasi dapat berupa menggerakkan ganhligsan sketsa tangan,
boneka atau objek tiga dimensi (Wikipedia, 2010).

Animasi adalah film yang merupakan hasil dari péalgan gambar
tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak déyagdnan computer dan
grafika computer (Wikipedia, 2009). Media animpsmbelajaran merupakan
media yang berisi kumpulan gambar yang diolah sddamrupa sehingga
menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan audimgga berkesan hidup
serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran (furc088,)

Media Animasi penggabungan unsur media lain, audd®o, image,
grafik dan sound menjadi satu kesatuan penyajiamgga mengakomodasi
sesuai dengan modalitas belajar siswa, dan dapagakemodasi siswa yang
memiliki tipe visual, auditif, maupun kinestetilsigdrajat, 2010).

Media animasi (audio—visual) dapat mempermudah goran
menyampaiakan dan menerima materi fikiran dan pesarta dapat

menghindari kesalah pahaman, media animasi (ausli@ty dapat mendorong
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keinginan seseorang untuk mengetahui lebih lamdrinasi yang sedang

dipelajarinya.

2. Hasl| Belgjar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.olBlean aspek-aspek
perubahan perilaku tergantung apa yang dipelajiin wembelajar. Oleh
karena itu apabila pembelajar mempelajari pengatatentang konsep, maka
perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupgyasaan konsep. Dalam
pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicdphi pembelajar setelah
melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan dalammatujpembelajaran (Anni,

2005: 4).

Hasil belajar IPA, berarti kemampuan seseorangkuniempelajari llmu
Pengetahuan Alam dengan hasil yang diperoleh aenaiksimal, ditunjukan
dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleln.gDalam penelitian ini Hasil
belajar yang dimksud yaitu nilai dari rata — rate s siklus 1, siklus II, dan post

tes siklus I, siklus II.



